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Abstrak

Penelitian diadakan karena minimnya kecakapan siswa kelas V SDN Dukuh Menanggal 1/424 Surabaya dalam
berpikir secara kritis materi sistem pernapasan manusia. Penelitian termasuk pada jenis Quasi Experimental yang
terancang Non Equivalen Control Group Design, dimana populasi diambil dari kelas V sejumlah 106 siswa,
dengan sampel yaitu VA sejumlah 36 siswa dan VB sejumlah 33 siswa serta menggunakan purposive sampling
untuk pemilihan sampelnya. Penelitian ini mengumpulkan datanya dengan tes berbentuk pilihan ganda 5 soal dan
uraian 15 soal. Sedangkan data dianalisa dengan uji prasyarat melalui normalitas dan homogenitas serta uji
hipotesis. Berdasarkan perhitungan T-Test mendapatkan nilai Sig. < 0,05 dan bermakna ada perbedaan, sehingga
dapat diambil kesimpulan ada keberhasilan model problem based learning dalam membangun kemampuan dalam
berpikir secara kritis materi sistem pernapasan manusia.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Sistem Pernapasan Manusia

Abstract

The research was conducted due to the lack of ability of class V at SDN Dukuh Menanggal 1/424 Surabaya in
thinking critically about the human respiratory system. The research was included in the Quasi Experimental
type which was designed as a Non Equivalent Control Group Design, where the population was taken from class
V with a total of 106 students, with a sample of 36 students VA and 33 students of VB and used purposive
sampling for the selection of the sample. This study collected data using a multiple choice test with 5 questions
and 15 questions with a description. While the data was analyzed by prerequisite test through normality and
homogeneity as well as hypothesis testing. Based on the calculation of the T-Test to get a Sig. < 0.05 and means
there is a difference, so it can be concluded that there is a success of the problem based learning model in
building the ability to think critically about the material of the human respiratory system.
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PENDAHULUAN
Perkembangan kehidupan yang terjadi di era globalisasi bergerak dengan pesat. Situasi

ini muncul sebagai jawaban dalam menyambut munculnya segala bentuk tantangan dan
perubahan pola pikir di abad 21 yang begitu kreatif dan kompetitif. Oleh karenanya untuk bisa
berdiri pada lajunya perkembangan yang ada saat ini, diperlukan adanya kompetensi yang
wajib dimiliki oleh siswa, dimana salah satu dari kemampuan tersebut adalah berpikir kritis
karena sering kali dipercaya sebagai kompetensi penting yang akan membantu siswa di masa
depan (Shaw et al., 2020). Kemampuan siswa dalam berpikir kritis pada dasarnya, akan
membuat dirinya melakukan organisasi yang baik dan sistematis terhadap masalah yang
mereka hadapi, sehingga solusi-solusi inovatif akan muncul seiring penggunaan kemampuan
tersebut.

Siswa dengan pemikiran Kkritis secara langsung akan melakukan proses analisa
terhadap informasi yang telah mereka terima, karena pada dasarnya siswa berpola kritis
memiliki pemikiran terkait informasi yang ia terima tidak selalu dapat dipercaya tanpa
peninjauan ulang keabsahan sumbernya (Sunarti & Nurul Fadilah, 2019). Pendapat tersebut
sejalan dengan gagasan yang dikemukakan oleh Anggraini et al. (2022) bahwa melalui
berpikir Kritis, maka seorang siswa akan mampu melakukan pemecahan masalah dengan logis
dan akurat melalui berbagai analisis tingkat tinggi, kemudian secara hati-hati menentukan
pemecahan akurat atas masalah yang sedang dihadapinya. Seringkali pola pikir kritis dinilai
sebagai pemikiran rasional terhadap titik akhir kemampuan intelektual yang akan dicapai
dalam belajar (Adiwiguna et al., 2019), misalnya memutuskan apakah informasi yang akan
telah dipilih untuk menyelesaikan masalah benar atau tidak dan memberikan banyak
pertimbangan tentang bagaimana semua hal tersebut dapat dipercaya. Oleh sebab itu, inilah
mengapa pentingnya kemampuan berpikir kritis dibangun secara terus-menerus sehingga
mampu mendorong siswa dalam melakukan penyelesaian masalah secara logis.

Berdasarkan hasil penelitian data PISA pada 2018 menunjukkan bahwa negara
Indonesia menempati ranking ke-71 di bidang sains dari 77 negara penelitian (Andriyani et
al., 2021). Hasil penelitian tersebut memberikan petunjuk, bahwa berpikir secara kritis masih
kurang dikuasai oleh siswa di Indonesia. Keadaan ini tentunya memberikan banyak dorongan
dalam upaya pengembangan berpikir secara kritis agar semakin ditingkatkan. Pada dasarnya
kemampuan siswa dalam berpikir kritis mampu dimunculkan melalui kegiatan belajar IPA di
kelas (Ariani, 2020). Hal tersebut secara terang didukung melalui tujuan kurikuler mata
pelajaran IPA bahwa melalui observasi dan penyelidikan alam secara mandiri, siswa mampu
membuat keputusan dengan cermat dan meningkatkan berpikir kritisnya. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA sudah menjadi masalah yang sering
umum terutama materi sistem pernapasan manusia, dimana melalui penelitian Mareti &
Hadiyanti (2021) diketahui bahwa kemampuan siswa dalam berpikir kritis pada sub yang
memiliki kaitan dengan sistem pernapasan manusia masih minim dan kurang dikembangkan
dalam pembelajaran.

Penelitian lain dengan subjek yang tidak berbeda menghasilkan jawaban yang sama
dengan penelitian lalu, dimana kemampuan siswa untuk melakukan pola pikir kritis masih
rendah (Purnaningsih et al., 2019). Di samping itu pula, gambaran umum terkait kemampuan
siswa dalam berpikir kritis didapatkan peneliti dari salah satu guru di SDN Dukuh Menanggal
1/424 Surabaya bahwa: (1) siswa belum bisa berpikir kritis terhadap materi atau pertanyaan
yang telah diberikan yang berkaitan sistem pernapasan manusia karena materinya yang
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abstrak; (2) hasil ujian, materi sistem pernapasan manusia mendapatkan kategori rendah
bahkan ada beberapa siswa yang harus melakukan remidial ulang dan (3) pembelajaran IPA di
kelas dilakukan dengan metode konvensional dan teacher center. Pendapat tersebut diperkuat
dengan pendapat yang disampaikan Nurmasita et al. (2023) bahwa adanya teacher center
akan sulit menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa pada diri siswa, karena mereka
hanya mendengarkan tanpa terlibat aktif di dalamnya.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam mengajarkan materi sistem
pernapasan manusia, perlu mendapatkan penanganan yang tepat salah satunya melalui
penerapan model yang strategis dan inovatif dalam proses belajar, sehingga kemampuan
siswa untuk berpikir kritis dapat terbangun pada kurikulum pembelajaran di sekolah. Model
saat ini yang diyakini mampu membangun kemampuan siswa dalam berpikir secara Kritis
yaitu problem based learning. Model ini memberikan topik kasus untuk diangkat dalam
pembelajaran, sehingga dari permasalahan tersebut maka siswa mampu mengembangkan pola
pikir kritisnya untuk mendapatkan sebuah solusi yang inovatif. Pendapat tersebut sejalan
dengan Ariani (2020) bahwa problem based learning secara sengaja akan memberikan
rangsangan untuk dapat berpikir dan bertindak untuk melakukan penyelesaian masalah yang
sedang dihadapinya. Sehingga problem based learning akan menjadi poin positif sebagai
sarana dalam melatih siswa untuk berpikir kritis, dimana proses pemunculannya akan
dilakukan melalui tahapan-tahapan dalam model ini.

Problem based learning seringkali dianggap sebuah bentuk proses belajar aktif yang
mampu membawa siswa berlatih domain yang berbeda dari taksonomi Bloom, termasuk di
dalamnya adalah analisis, evaluasi dan sintesis pengetahuan (Anggraeni et al., 2021).
Pemilihan problem based learning sebagai pembangun kemampuan siswa agar berpikir secara
Kritis materi sistem pernapasan manusia menjadi solusi yang menarik untuk diteliti,
mengingat banyak sub materi pada sistem pernapasan manusia yang secara penuh dapat
dikaitkan dengan permasalahan di sekeliling siswa, sehingga melalui pengaitan inilah maka
proses pembelajaran akan berjalan secara kontekstual. Selain itu, pemilihan problem based
learning sebagai poin utama untuk membangun berpikir secara kritis juga didasarkan
beberapa penelitian, salah satunya oleh Noprianda et al. (2019) yang mendapati hasil bahwa
model ini mempunyai signifikansi yang baik dalam upaya memunculkan kemampuan siswa
dalam berpikir kritis.

Model ini tentunya akan memberikan banyak peluang untuk menawarkan ruang
lingkup berbeda dari biasanya, dimana secara penuh diyakini mampu membangun pola
berpikir kritis dengan memberikan permasalahan berdasarkan realita di kehidupan nyata,
sehingga mampu mengembangkan kemampuan berpikir seperti menganalisis masalah,
memberikan solusi sampai mempertimbangkan suatu keputusan untuk mencapai solusi terbaik
atas masalah yang sedang dihadapi oleh siswa. Berdasarkan pada pemaparan latar belakang di
atas, alasan inilah yang memberikan dorongan kepada peneliti untuk melakukan penelitian
menggunakan problem based learning guna membangun siswa untuk berpikir secara kritis
terutama dalam materi sistem pernapasan manusia.
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METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan jenis Quasi Experimental dan terancang Non Equivalen
Control Group, sehingga kelas kontrol dan eksperimen tidak acak. Untuk lebih jelasnya
mengenai rancangan penelitian, maka akan tergambar melalui Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Rancangan

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
T1 P1 - P3
T2 P2 R1 P4
Keterangan:

T1: VA sebagai kontrol

T2: VB sebagai eksperimen
R1: Perlakuan model

P1: Pre-test VA

P2: Pre-test VB

P3: Post-test VA

P4: Post-test VB

Populasi dan Sampel

Populasi diambil dari keseluruhan kelas V sejumlah 106 siswa. Sedangkan sampel
adalah VA sejumlah 36 siswa dan VB sejumlah 33 siswa. Pemilihan sampel menerapkan
purposive sampling yang berarti penarikan sampel dilakukan dengan cara menentukan tujuan
spesifik dari diadakannya kegiatan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Data didapatkan melalui tes baik pre maupun post berjenis pilihan ganda 5 soal dan
uraian 15 soal, yang mana soal akan terdiri atas beberapa pertanyaan yang termasuk ke dalam
sub materi sistem pernapasan manusia, seperti Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Format Soal

Sub Materi Sistem Pernapasan Manusia

No No. Soal

1 Organ-organ pernapasan manusia 1,2,3,4

2 Fungsi organ-organ pernapasan manusia 5,6, 2*, 3*
3  Cara kerja sistem pernapasan manusia 7,8, 1% 4*
4 Gangguan pada organ-organ pernapasan manusia 9,10, 11, 5*
5 Cara memellhara kesehatan organ-organ pernapasan 12,13, 14. 15

manusia
Total Soal 20

Keterangan: *) adalah soal berbentuk pilihan ganda
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Analisis Data

Data dianalisis dengan dibantu program IBM SPSS Statistics 23, yang mana data dari
kegiatan penelitian akan melalui: (1) uji prasyarat yaitu: (a) normalitas melalui kolmogorov
smirnov; (b) homogenitas melalui levene statistic; dan (2) uji hipotesis penelitian melalui
independent t-test sample.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sampel yakni VB (eksperimen) dan VA (kontrol), yang mana pada tiap sampel
melakukan ujian pre dan post yang guna memperoleh informasi seberapa jauh perkembangan
berpikir secara kritis pada materi sistem pernapasan manusia. Adapun hasil yang diperoleh
akan ditunjukkan melalui Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Tes

Jenis Pre-test Post-test
Kelompok Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
N 36 33 36 33

Mean 46,5 39,58 65,5 85
Std. Dev 10,459 9,928 6,860 10,595

Minimal 28 23 53 62
Maksimal 69 56 85 98

Berdasarkan Tabel 3 dapat diamati pre-test kontrol dengan 36 siswa memiliki hasil
minimal 28 dan maksimal 69, sedangkan pre-test eksperimen dengan 33 siswa memiliki hasil
minimal 23 dan maksimal 69. Kemudian post-test kontrol memperoleh hasil minimal 53 dan
maksimal 85, sedangkan post-test eksperimen memiliki hasil minimal 62 dan maksimal 98.
Data kontrol memperoleh mean pre-test 46,5 sebaliknya eksperimen memperoleh mean pre-
test 39,58. Hal ini menunjukkan adanya selisih 6,92 pada rata-rata pre-test kedua kelompok.
Sedangkan post-test kontrol memiliki mean 65,5 sebaliknya post-test eksperimen dengan
mean 85, yang menunjukkan ada selisih 19,5 yang artinya perbandingan post-test kontrol dan
eksperimen memiliki mean berbeda jauh.

Langkah selanjutnya yaitu uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan homogenitas
berbantu program IBM SPSS Statistics 23. Adapun hasil uji normalitas dapat diamati melalui
Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Uji Normalitas

Jenis Pre-test Post-test
Kelompok Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Uji Normalitas Sig. 0,200 0,200 0,200 0,082
(Kolmogorov-
Smirnov) Keterangan Normal Normal Normal Normal

Dari Tabel 4 perhitungan uji normalitas pre-test kontrol serta eksperimen yaitu 0,200
yang artinya > 0,05. Sedangkan post-test kontrol mendapatkan 0,200 dan eksperimen 0,082
yang menunjukkan hasil > 0,05. Didasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari pre dan post
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mengidentifikasikan jika semua memiliki nilai signifikannya > 0,05 yang mana dapat diambil
kesimpulan yakni memiliki distribusi normal. Kemudian lanjut pengujian homogenitas
menggunakan levene statistic. Adapun hasil ditunjukkan melalui Tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Uji Homogenitas

Jenis Pre-test Post-test
Kelompok Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Uji Sig. 0,751 0,002
Homogenitas
(Levene Keterangan Homogen Tidak Homogen
Statistic)

Berdasarkan Tabel 5 dapat diamati bahwa pre-test kontrol dan eksperimen mendapatkan
signifikansi 0,751 yang artinya > 0,05 sehingga pre-test keduanya berasal dari varians yang
sama. Sedangkan post-test kontrol dan eksperimen mendapatkan signifikansi 0,002 yang
artinya < 0,05 sehingga post-test keduanya tidak berasal dari varians yang sama, keadaan ini
terjadi karena kenaikan nilai yang tinggi pada hasil post-test antara kedua kelas tersebut.

Setelah melakukan uji prasyarat di atas, kemudian lanjut uji hipotesis dengan t-test
berdasarkan equal variansces not assumed, karena data berdistribusi normal namun tidak
berasal dari varians yang sama. Uji ini menggunakan kriteria jika sig < a (0,05) sehingga Ho
ditolak kemudian Hi diterima, Lalu jika sig > o (0,05) sehingga Ho diterima kemudian Hi
ditolak. Ho merupakan ada perbedaan, sedangkan H: tidak ada perbedaan. Untuk lebih
jelasnya mengenai hasil uji hipotesis, maka akan ditunjukkan melalui Tabel 5 berikut ini:

Tabel 6. Uji Hipotesis

Jenis Pre-test Post-test
Kelompok Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Uji Perbedaan Sig. 0,006 0,000
(Uji T-Test) Keterangan Signifikan Signifikan

Berdasarkan Tabel 6 pre-test kontrol dan eksperimen mendapatkan 0,006 yang artinya <
a (0,05). Kemudian post-test kontrol dan eksperimen mendapatkan 0,000 yang artinya < a
(0,05). Sehingga mampu ditarik simpulan bahwa pre dan post kedua kelas adalah signifikan,
maka Ho ditolak kemudian H; diterima yang memiliki artian ada perbedaan berpikir kritis
diantara VA dan VB. Dengan begitu dapat dimaknai yakni problem based learning memiliki
keberhasilan untuk membangun berpikir secara kritis materi sistem pernapasan manusia.

Pengaruh ini dapat terjadi akibat penerapan 5 sintaks dalam proses pembelajaran
berbagai sub materi yang termasuk dalam sistem pernapasan manusia, sehingga melalui
sintaks tersebut maka siswa akan dituntut untuk mencari jawaban secara mandiri terkait
masalah yang dimunculkan pada tiap tahapannya. Hal ini diperkuat dengan pemikiran
Darwati & Purana (2021) dimana model ini mampu memberikan bantuan kepada guru dalam
mengembangkan lingkungan yang mampu membukakan siswa kesempatan untuk terus
berkolaborasi secara ilmiah demi mendapatkan pengetahuan secara mandiri dan bertukar
pikiran secara terus-menerus bersama teman kelompoknya.
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Hasil penelitian ini juga mendapatkan dukungan dari beberapa penemuan lain seperti
Munandar et al. (2018) mendapati bahwa model problem based learning membentuk pribadi
untuk dapat mengkritisi dengan begitu baik. Kemudian hasil yang tidak jauh beda juga
ditemukan oleh Phungsuk et al. (2017) dimana pembelajaran yang memiliki basis problem
based learning mampu membangun tempat untuk siswa bertindak sebagai pemikir Kkritis atas
masalah yang telah disajikan, yang nantinya akan dituntut untuk memberikan solusi yang
logis dan kreatif atas dasar banyak pertimbangan. Pendapat ini diperkuat oleh Hayama &
Desai (2022) yang memberikan gagasannya bahwa problem based learning membuka
komunikasi dan kolaborasi agar dapat menghasilkan solusi permasalahan yang sedang mereka
hadapi, terlebih lagi dibantu dengan berbagai teknologi sebagai sumber belajar sehingga
mampu membangun pengetahuan baru melalui proses kontruksi secara mandiri.

Analisis juga dilakukan terhadap persentase jawaban siswa atas sub materi sistem
pernapasan manusia, dengan tujuan untuk melihat sejauh mana kenaikan yang terjadi pada
tiap sub materi sehingga keakuratan penerapan problem based learning akan terlihat melalui
analisis ini. Interprestasi nilai yang digunakan adalah sebagai berikut: (1) interval (20% -
39%) = kategori kurang; (2) interval (40% - 59%) = kategori cukup; (3) interval (60% - 79%)
= kategori baik; dan (4) interval (80% - 100%) = kategori sangat baik. Adapun hasil
perhitungan kenaikan persentase skor pada tiap sub materi sistem pernapasan manusia akan
disajikan melalui Tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Kenaikan pada Tiap Sub Materi

Sub Materi Sistem Pernapasan Persentase Skor .
No . Kenaikan
Manusia Pre-test Post-test
1 Organ-organ pernapasan manusia 37% 87% 50%
2 Fungm_organ-organ pernapasan 42% 920 50%
manusia
3 Cara kerja sistem pernapasan manusia 37% 88% 51%
4 Gangguan pada organ-organ 2506 81% 56%
pernapasan manusia
5 Cara memelihara keseha‘gan organ- 21% 78% 57%
organ pernapasan manusia
Rata-rata Persentase Skor 32% 85% 53%

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diamati bahwa dari ke 5 sub materi yang berkaitan
dengan sistem pernapasan manusia, diperoleh hasil bahwa semua sub materi sudah
mengalami kenaikan yang cukup dengan rentang persentase nilai antara (40% - 59%). Hal ini
memberikan petunjuk bahwa siswa telah menguasai tiap sub materi dan perlakuan yang
diberikan telah memberikan perkembangan pada berpikir kritis yang dimiliki siswa. Keadaan
ini terbukti melalui hasil kenaikan rata-rata 53% dimana persentase kenaikan terbesar dimiliki
oleh sub materi cara memelihara kesehatan organ-organ pernapasan manusia sebesar 57% dan
persentase kenaikan terkecil dimiliki oleh 2 sub materi yakni organ-organ dan fungsi
pernapasan manusia sebesar 50%.
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Pembahasan

Didasarkan pada hasil yang telah didapat dari uji hipotesis T-Test diketahui problem
based learning memberikan dampak yang baik dalam membangun pengkritisan pada materi
sistem pernapasan manusia. Dalam penerapannya pada VB atau eksperimen, problem based
learning mengarahkan siswa agar melakukan diskusi terkait permasalahan yang diangkat.
Meningkatnya kemampuan siswa dalam berpikir kritis tidak bisa terlepas dari diterapkanya
tahapan sintaks dari model ini. Sistem pernapasan manusia yang biasanya sulit merangsang
siswa dalam berpikir kritis, menjadi lebih mudah dengan bersamaan diterapkannya model
tersebut. Mengingat inti dari problem based learning adalah mengaktifkan kehidupan di
dalam kelas dengan cara mengarahkan siswa untuk berpikir secara kritis atas permasalahan
yang diberikan, mengajukan berbagai pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang menantang
sehingga secara cepat dan sistematis siswa dapat mengorganisasikan semua pengetahuan dan
informasi yang mereka dapatkan untuk lebih interaktif dalam menciptakan pemikiran yang
kritis (Bijsmans & Schakel, 2018). Berdasarkan Tabel 4 yang telah disajikan di atas, dapat
terlihat seberapa jauh problem based learning berhasil untuk melakukan pengembangan atas
berpikir secara kritis siswa terhadap materi sistem pernapasan manusia.

Sub materi yang pertama yaitu organ-organ pernapasan manusia. Sub materi ini
mendapatkan nilai pre-test dalam kategori kurang yakni sebesar 37%. Kurangnya nilai pre-
test yang diperoleh, terjadi karena soal yang dibagikan memberikan tuntutan agar bisa
menganalisis dan memberikan argumen secara terbuka terkait permasalahan yang disajikan
dalam soal sehingga diperlukan kemampuan berpikir Kritis untuk mampu menyelesaikan
permasalahan tersebut. Walaupun sub materi ini memiliki nilai pre-test yang kurang, akan
tetapi nilai post-test yang didapatkan sebesar 87% yakni kategori sangat baik. Keadaan ini
memperlihatkan ada kenaikan yang signifikan sebesar 50% dari nilai pre ke post setelah
diberikan perlakuan problem based learning. Pendapat tersebut berjalan beriringan dengan
Utama & Kiristin (2020) dimana problem based learning dapat mempengaruhi secara positif
untuk melakukan pengembangan berpikir secara kritis, dimana pelatihan seperti analisis akan
dilatih disini, sehingga mampu menemukan pemecah masalah yang berpotensi tepat untuk
menyelesaikan masalah itu.

Sub materi kedua yaitu fungsi organ-organ pernapasan manusia. Sub materi ini
mendapatkan nilai pre-test dalam kategori cukup yakni sebesar 42%. Cukup nya hasil pre-test
yang didapatkan, terjadi karena pengetahuan siswa terkait materi fungsi organ-organ
pernapasan manusia sudah memadahi sebelum diterapkannya perlakuan. Kemudian setelah
diberikan perlakuan problem based learning, nilai post-test yang didapatkan 92% termasuk
kategori sangat baik. Hal tersebut memberikan gambaran ada kenaikan yang signifikan
sebesar 50% dari nilai pre dan post. Pada sub ini siswa di tuntut untuk mampu menguasai
indikator berpikir kritis yakni mempertimbangkan kredibilitas dan hasil observasi. Dimana
dengan penggunaan problem based learning, siswa dapat mempertimbangan sesuatu dengan
tepat berdasarkan fakta-fakta yang tersaji. Pendapat ini sejalan dengan Prasetyo & Kristin
(2020) dimana problem based learning mampu memberikan pengembangan pada kemampuan
siswa dalam berpikir kritis dan menghantarkan mereka agar terlibat aktif selama proses
belajar karena pada materi ini sering dikaitkan pada kasus atau masalah yang dapat dirasakan
di sekitar lingkungan hidup mereka, sehingga mampu mempertimbangkan kredibilitas sumber
maupun hasil observasi berdasarkan fakta-fakta yang ditemuinya.
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Sub materi yang ketiga yaitu cara kerja sistem pernapasan manusia. Sub materi ini
mendapatkan nilai pre-test yang masuk dalam kategori kurang yakni sebesar 37%. Kurangnya
nilai pre-test yang didapatkan terjadi karena pengetahuan siswa terhadap sub materi cara kerja
sistem pernapasan manusia masih belum memadahi dan sulitnya sub materi ini juga menjadi
faktor kurangnya nilai pre-test yang diperoleh siswa. Walaupun nilai pre-test yang didapatkan
masih dalam kategori cukup akan tetapi nilai post-test mendapatkan nilai sebesar 88% dan
termasuk pada kategori sangat baik. Hal ini memberikan petunjuk bahwa ada kenaikan yang
signifikan sebesar 51% dari pre-test ke post-test. Kenaikan yang terjadi ini dibantu adanya
LKPD sehingga mengaktifkan siswa dalam mengembangkan indikator kemampuan berpikir
kritis berupa membuat deduksi, induksi maupun nilai keputusan. LKPD secara berkelompok
dalam sub materi ini sebagai langkah siswa untuk melakukan suatu penyelidikan bersama,
gagasan tersebut didukung oleh Supriana et al. (2023) bahwa problem based learning akan
berpengaruh baik untuk membangun siswa dalam berpikir kritis, menciptakan rasa inisiatif
untuk melakukan penyelesaian masalah, memberikan motivasi dalam diri dan
mengembangkan kemampuan siswa dalam melakukan hubungan dalam kelompok belajar.

Sub materi keempat yaitu gangguan pada organ-organ pernapasan manusia. Sub materi
ini mendapatkan nilai pre-test dalam kategori kurang yakni 25%. Kurangnya nilai pre-test ini
disebabkan oleh materi yang sulit, dimana dalam materi ini kemampuan berpikir Kritis yang
dikembangkan adalah mendefinisikan istilah dan mengidentifikasikan asumsi, sehingga siswa
dituntut untuk mampu berpikir secara kritis. Walaupun materi pada sub ini tergolong sulit,
akan tetapi nilai post-test memiliki nilai dalam kategori sangat baik yakni 81%. Keadaan ini
menunjukkan adanya kenaikan yang signifikan sebesar 56% dari nilai pre ke post setelah
dilakukan penerapan model. Dimana melalui sintaks problem based learning siswa mampu
memberikan pengembangan pada kemampuan berpikir kritisnya, seperti yang disampaikan
oleh Lin (2018) bahwa siswa akan diberikan bantuan untuk dapat menemukan cara terbaik
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya sehingga mampu memberikan
penjelasan yang rinci terkait istilah maupun asumsi yang diberikan. Selain itu, pemberian
media pembelajaran berupa vidio juga mempengaruhi capaian kenaikan pada sub materi ini.
Vidio pembelajaran ini diberlakukan agar mampu merangsang siswa dalam berpikir Kritis
terkait sub gangguan sistem pernapasan manusia, kemudian berbagai pertanyaan terbuka juga
dimunculkan dalam sub materi ini guna membuka ruang bagi siswa agar mampu mengeksplor
dan melakukan analisis atas kasus atau masalah yang diangkat di dalamnya.

Sub materi kelima yaitu cara memelihara organ-organ pernapasan manusia. Sub materi
ini mendapatkan nilai pre-test yang masuk dalam kategori kurang yakni sebesar 21%.
Kurangnya nilai pre-test disebabkan oleh sulitnya sub materi ini, dimana dalam soal selalu
dihubungkan dengan kasus ataupun permasalahan yang ada di lingkungan tempat tinggal
siswa, oleh kareanya diperlukan kemampuan menganalisis dan berpikir Kkritis yang tinggi
sehingga siswa mampu memberikan solusi atau cara terbaik dalam memelihara organ
pernapasan. Walaupun nilai pre-test masuk pada kategori yang kurang, akan tetapi post-test
mendapatkan nilai sebesar 78% dan masuk pada kategoru baik. Hal ini menunjukkan adanya
kenaikan signifikan sebesar 57% dari pre ke post. Kenaikan ini terjadi karena problem based
learning mampu mengorganisasikan lingkungan yang menuntut siswa agar berpikir kritis atas
masalah yang diberikan. Keadaan ini didukung oleh Amalia et al. (2022) bahwa kegiatan
belajar berbasis problem based learning merupakan bentuk konsep yang mampu memberi
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bantuan kepada guru dalam membangun situasi pembelajaran yang bermula dari
permasalahan penting serta relevan dengan sub materi cara memelihara organ-organ
pernapasan manusia, sehingga kemungkinan besar siswa akan mendapatkan pengalaman
belajar yang lebih nyata. Sub materi ini merupakan materi yang mudah dilakukan pengaitan
dengan lingkungan hidup siswa sehingga pembelajaran kontekstual atas problem based
learning dapat dengan efektif tercipta dan pemikiran kritis mulai muncul bersamaan dengan
penerapan model.

Didasarkan pada uraian sebelumnya, dapat ditarik simpulan yakni model problem based
learning mempunyai keberhasilan untuk memberi dampak dalam pembangunan berpikir
secara kritis materi sistem pernapasan manusia, yang dibuktikan melalui uji hipotesis dan
persentase kenaikan pada tiap sub materi yang mengambarkan adanya indikasi bahwa
problem based learning mampu melakukan pengembangan yang signifikan pada kemampuan
siswa dalam berpikir secara kritis. Hasil ini diperkuat oleh Anggraeni et al. (2021) dimana
didapati hasil bahwa model ini berpengaruh baik dalam perkembangan berpikir secara kritis
terutama dalam bidang sains. Keberhasilan penelitian ini dapat terjadi karena adanya
penciptaan lingkungan yang dibutuhkan saat pengembangan berpikir kritis terjadi (Dwi et al.,
2020). Pemberian ruang yang luas kepada siswa untuk berpikir Kkritis atas materi sistem
pernapasan manusia juga menjadi faktor berhasilnya penelitian ini, dimana siswa dapat
mengajukan pertanyaan yang terbuka, kemudian melakukan simpulan data sampai membuat
evaluasi atas apa yang telah mereka kerjakan (Almulla, 2018).

KESIMPULAN

Dari proses penganalisisan data yang dilakukan diperoleh simpulan bahwa model
problem based learning berhasil membangun berpikir secara kritis materi sistem pernapasan
manusia. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan yang signifikan hasil post-test setelah
diterapkannya model tersebut. Kemampuan siswa dalam berpikir secara Kritis, terlihat
meningkat dari kategori kurang ke sangat baik, karena model ini memiliki lima bagian utama
untuk memberikan pengaruh baik dalam membantu membangun berpikir kritis, diantaranya
yaitu memperkenalkan konsep problem based learning dan mengkondisikan tempat belajar,
memberikan perngenalan atas konfigurasi masalah dan tugas yang akan dikerjakan siswa,
menganalisis informasi yang telah mereka kumpulkan secara kritis dan mandiri, mendapatkan
solusi untuk masalah yang mereka hadapi dan mengabstraksi pengetahuan yang telah
diperolehnya. Dari lima area utama inilah yang dianut sebagai kunci berhasilnya model ini
dalam membangun siswa dalam berpikir secara kritis materi sistem pernapasan manusia.
Temuan ini juga didukung dengan hasil persentase kenaikan skor pada tiap sub materi sistem
pernapasan manusia yang berhasil meningkat dengan rata-rata perolehan persentase sebesar
53%.
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